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ABSTRACT
Law Number 16 of 2019 concerning Marriage states that marriage is only permitted if the man and woman have reached the age of 19 years. In several cases, East Sikucua is vulnerable to marriage at a young age which causes degradation in education and decline in the economy, therefore this research is related to the role of ninik mamak in fulfilling the educational rights of children who marry at a young age. Problem Formulation: 1) What are the factors that cause children to marry at a young age in Sikucua Timur, Padang Pariaman Regency? 2) What are the impacts of children marrying at a young age on the fulfillment of children's educational rights in Sikucua Timur, Padang Pariaman Regency? 3) What are the sanctions given by ninik mamak in fulfilling the right to education for children who marry at a young age in Sikucua Timur, Padang Pariaman Regency? Sociological legal research methods, data collection from document studies and interviews. Analyzed qualitatively, namely the data that appears in the form of words, not a series of numbers. Conclusions (1) Factors causing children who marry young, economic factors, lack of education, wrong relationships and arranged marriages (2) Impacts that arise for children who marry young, not getting optimal education, divorce and gender discrimination (3) Sanctions that apply given by ninik mamak to children who marry at a young age, giving fines, giving warnings and advice.
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I. [bookmark: _4c65bwis0rn4]PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah
Masyarakat Minangkabau adalah masyarakat yang menganut sistem matrilineal. Dalam adat Minangkabau, ibu memegang peranan penting dalam keluarga. Pendidikan juga merupakan suatu proses sosialisasi juga berada di tangan seorang ibu. Dalam kehidupan sehari-hari yang berperan dalam pendidikan anak-anak dalam keluarga adalah ayah, ibu, dan mamak (saudara laki-laki dari ibu). Dalam kehidupan sosial dan budaya Minangkabau mamak bertanggung jawab untuk mencarikan jodoh kemenakannya dan memilih mana yang terbaik untuk menjadi pasangan rumah tangganya, terutama perempuan. Dan juga mamak bertanggung jawab untuk menyelenggarakan perkawinan baik fasilitas maupun dana, dan juga mamak bertanggung jawab membantu kehidupan berumah tangga kemenakannya.[footnoteRef:1] [1:  Roswita Sitompul, 2017, Perkawinan Bajapuik Dan Konsekwensinya dalam Keluarga Minang. Jurnal Ilmu pemerintahan dan social politik UMA Volume 5. No.1, hlm, 10, diakses pada tgl 23 Desember 2023, pk 12:47 pm.] 

	Undang-Undang Negara Republik Indonesia telah mengatur batas usia perkawinan pada Pasal 7 Ayat (1) Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan sebagaimana telah diubah dengan Undang-Undang Nomor 16 Tahun 2019 tentang perubahan atas Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan, di sebutkan bahwa perkawinan hanya di izinkan apabila pria dan wanita sudah mencapai umur 19 (sembilan belas) tahun. 
Pernikahan di Sikucua Timur, Kabupaten Padang Pariaman rentan sekali terjadi pernikahan di usia muda, yang menjadi sorotan menonjol ialah paksaan dari orangtua terhadap anaknya yang masih menimba ilmu di bangku pendidikan untuk segera melakukan pernikahan dan berakhir dengan perceraian. Melihat fenomena yang terjadi  maka peneliti melakukan penelitian dengan judul “FAKTORFAKTOR PENYEBAB ANAK YANG MENIKAH USIA MUDA DALAM PEMENUHAN HAK PENDIDIKAN DI SIKUCUA TIMUR KABUPATEN PADANG PARIAMAN”
B. Rumusan Masalah
1. Apa saja faktor penyebab anak yang menikah usia muda dalam pemenuhan hak pendidikan di Sikucua Timur, Kabupaten Padang Pariaman ?
2. Apa saja dampak yang timbul bagi anak yang menikah usia muda terhadap pemenuhan hak pendidikan di Sikucua Timur, Kabupaten Padang Pariaman?   
3. Apa saja sanksi yang diberikan oleh ninik mamak dalam pemenuhan hak pendidikan bagi anak yang menikah usia muda di Sikucua Timur, Kabupaten Padang  Pariaman?
C. Tujuan Penelitian
1. Untuk menganalisis faktor penyebab anak yang menikah usia muda dalam pemenuhan hak pendidikan di Sikucua Timur, Kabupaten Padang Pariaman.
2. Untuk menganalisis dampak yang timbul bagi anak yang menikah usia muda terhadap pemenuhan hak pendidikan di Sikucua Timur, Kabupaten Padang Pariaman.
3. Untuk menganalisis sanksi yang diberikan oleh ninik mamak dalam pemenuhan hak pendidikan bagi anak yang menikah usia muda di Sikucua Timur, Kabupaten Padang  Pariaman.

II. METODE PENELITIAN
Metode penelitian secara hukum sosiologis/empiris. Penelitian hukum sosiologis ini bertitik tolak dari data primer. Data primer/atau data dasar adalah data yang didapat langsung dari masyarakat sebagai sumber pertama dengan melalui penelitian lapangan.[footnoteRef:2] Data atau informasi diperoleh melalui pertanyaan tertulis dengan menggunakan kuesioner atau lisan dengan menggunakan metode wawancara.[footnoteRef:3] Dalam penelitian bisa didapatkan data berdasarkan sampel yang menjadi bagian dari populasi.[footnoteRef:4]Hasil  analisis data disajikan secara kualitatif.  [2:  Maiyestati, 2022, Metode Penelitian Hukum, LLPP Universitas Bung Hatta, Padang, hlm 23. ]  [3:   Fenti Hikmawati, 2017, Metodologi Penelitian, PT Raja GrafindoPersada, Depok, hlm 38. ]  [4: Maiyestati, op cit, hlm 73.] 


III. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
1) [bookmark: _Toc161913101]
A. Faktor Penyebab Anak yang Menikah Usia Muda Dalam Pemenuhan Hak Pendidikan di Sikucua Timur, Kabupaten Padang Pariaman
1.  Faktor Ekonomi
2. Faktor Pendidikan
3. Faktor Perjodohan
4. Faktor Pengaruh Lingkungan
B. [bookmark: _Toc161913102]Dampak yang Timbul Bagi Anak yang  Menikah Usia Muda Dalam Pemenuhan Hak Pendidikan di Sikucua Timur, Kabupaten Padang Pariaman


1. Tidak mendapatkan pendidikan yang optimal
Keterbatasan waktu dan sumber daya yang diperlukan untuk mengejar pendidikan, menghasilkan suatu dinamika yang berpotensi menghambat perkembangan akademis mereka.
2. Terjadinya perceraian
Kegagalan dalam pernikahan anak yang menikah usia muda dikarenakan ekonomi yang belum stabil, dan berakhir dengan perceraian. 
3. Diskriminasi gender
Anak perempuan yang menikah pada usia muda yang terpapar pada pengalaman diskriminasi gender dalam upaya pemenuhan hak pendidikan mereka. 
Berdasarkan wawancara dengan Sartika Afriyani, yang melakukan pernikahan usia muda menyatakan, “menikah bukan berdasarkan kemauan dari diri sendiri, tapi dipaksa oleh orang tua, takut akan sebuah ancaman yaitu kalau menolak urus hidupmu sendiri dan saya akan ceraikan ibumu, terpaksa harus diterima, akan tetapi yang membuat batin dan mental terpukul yaitu usia pernikahan yang sangat singkat yakni hanya tiga bulan berakhir dengan perceraian.
Analisis terkait faktor-faktor pemicu pernikahan anak usia muda, yang mencakup aspek ekonomi, perjodohan, pergaulan bebas, dan pendidikan rendah, menunjukkan perlunya intervensi dan kebijakan yang holistik untuk merespons tantangan ini. Berdasarkan teori kesejahteraan sosial menganilisis tentang kesejahteraan dari segi sosial terkait dengan keadaan terpenuhinya kebutuhan hidup yang layak, analisis ini menggarisbawahi dampak negatif pada kesejahteraan psikososial dan ekonomi keluarga yang dapat membatasi akses dan sumber daya untuk pendidikan anak. memberikan landasan konseptual yang kokoh untuk mengembangkan langkah-langkah strategis guna mencegah pernikahan usia muda dan peningkatan kesejahteraan sosial.
C. [bookmark: _Toc161913103]Sanksi yang Diberikan oleh Ninik Mamak Dalam Pemenuhan Hak Pendidikan Bagi Anak Yang Menikah Usia Muda Di Sikucua Timur, Kabupaten Padang  Pariaman
1. Membayar denda
Sanksi merupakan bentuk penegakan hukum yang diterapkan oleh otoritas adat, seperti Ninik Mamak dan Tokoh Masyarakat, sebagai respons terhadap pelanggaran dan tindakan menyimpang yang dilakukan oleh warga masyarakat di Sikucua Timur. Untuk pelanggaran yang ringan, sanksi minimal yang diberikan adalah 10 karung semen. Namun, untuk pelanggaran yang dianggap melanggar aturan adat secara signifikan, sanksi yang diterapkan adalah dengan "maisi carano" dengan nilai sebesar Rp. 2.000.000,- (dua juta rupiah).
2. Memberikan teguran dan Nasehat
Dalam perkumpulan di rumah wanita setelah gelar acara pernikahan merupakan momen yang tepat untuk menyampaikan teguran dan nasihat mengenai kesalahan serta penyimpangan.
Berdasarkan wawancara dengan Mamak Kaum Datuak Naimi pemangku adat sepanjang kesalahan dan penyimpangan yang telah dilakukan akan diberikan hukuman sepanjang aturan adat yang berlaku.

IV. [bookmark: _c2u0tinisdlf]PENUTUP
A. Simpulan
1. Faktor-Faktor penyebab anak yang menikah usia muda dalam pemenuhan hak pendidikan di Sikucua Timur, Kabupaten Padang Pariaman. Pertama karena faktor ekonomi, kedua faktor lemahnya pendidikan, ketiga faktor perjodohan, dan pengaruh lingkungan.. 
2. Dampak yang timbul bagi anak yang menikah usia muda terhadap pemenuhan hak pendidikan di Sikucua Timur, Kabupaten Padang Pariaman. Pertama dampak yang membawa dampak serius yakni tidak mendapatkan pendidikan yang optimal, pendidikan yang ditempuh lebih banyak pada tingkat pendidikan SD dan SLTP. Kedua terjadinya perceraian. Ketiga deskriminasi gender.
3. Sanksi yang diberikan oleh ninik mamak dalam pemenuhan hak pendidikan bagi anak yang menikah usia muda di Sikucua Timur, Kabupaten Padang  Pariaman. Pertama memberikan denda, kedua memberikan teguran dan nasehat kepada anak yang menikah usia muda yang telah melakukan kesalahan sebelum melangsungkan pernikahan. 
B. Saran
1. Kepada generasi penerus harus semangat dan fokus dalam belajar untuk bisa menempuh pendidikan ke jenjang pendidikan yang setinggi-tingginya, menghindari terjadinya pernikahan usia muda.
2. Kepada orangtua lebih selektif dan meningkatkan perhatian dalam memberikan kontribusi positif dalam menekan titik laju dampak yang terjadi terhadap pernikahan usia muda
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